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IMPLEMENTASI KURIKULUM TAHFIZ AL-QUR’AN DI PONDOK
PESANTREN MODERN DARUL QUR’AN AL-KARIM BATURRADEN
KABUPATEN BANYUMAS

Nur Hidayat
NIM. 201766013

ABSTRAK

Tahfiz al-Qur’an banyak dipandang sebagai sesuatu yang sulit, waktunya
sangat lama dan dianggap hanya seseorang dengan latar belakang agama yang
bagus saja yang bisa melakukannya. Padahal, masalah tersebut muncul karena
ketidakfahaman seseorang dengan segala proses tahfiz al-Qur’an, sehingga
dipandang mustahil untuk mengikuti program tahfiz al-Qur’an. Implementasi
kurikulum tahfiz al-Qur’an berisi serangkaian rencana kegiiatan mulai dari
capaian masa depan beserta dengan langkah-langkah untuk mewujudkannya
sangat penting untuk penulis teliti . Dengan mengetahui implementasi kurikulum
tahfiz al-Qur’an, seseorang dapat mengetahui segara proses dan dapat lebih
tertarik dengan program tahfiz al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif, berupa dokumen tertulis maupun lisan dari narasumber penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis dan keabsahan data, penulis
menggunakan empat metode, yaitu reduksi data, penyajian data, varidasi data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitiannya adalah implementasi kurikulum tahfiz al-Qur’an di
Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim menunjukan bahwa kurikulum
tersebut sesuai dengan teori kurikulum tahfiz yang meliputi pencapaian tahfiz,
pelaksanaan tahfiz dan evaluasi tahfiz. Percapaian tahfiz 30 juz dilaksanakan
dalam dua program yaitu 30 juz selama tiga tahun (reguler) dan menghafal 30 juz
selama 1 tahun (takhasus). Pelaksanaan tahfiz harian dilaksanakan melalui
kegiatan setoran hafalan baru, murojaah hafalan baru, murojaah hafalan lama,
mudarrosah dan kegiatan membaca al-Qur’an secara berjamaah. Pelaksanaan
tahfiz bulanan meliputi ujian tasmi’ mulai dari satu juz, lima juz dan tasmi’ 10,
sedangkan pelaksanaan tahfiz tahunan meliputi ujian pendadaran 30 juz, ujian
publik dan wisuda al-Qur’an. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh pendamping
setiap hari, oleh pengurus setiap bulan dan setiap tahun akan diadalkan evaluasi
oleh lembaga secara keseluruhan di bawah naungan Pondok Pesantren Modern
Darul Qur’an Al-Karim Baturraden Banyumas.

Kata kunci : Kurikulum dan Tahfiz Al-Qur’an.
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IMPLEMENTATION OF THE TAHFIZ AL-QUR’AN CURRICULUM AT
THE MODERN DARUL QUR'AN AL-KARIM ISLAMIC BOARDING
SCHOOL BATURRADEN BANYUMAS REGENCY

Nur Hidayat
NIM. 201766013

ABSTRACT

Many people view Tahfiz al-Qur'an as something difficult, it takes a very
long time and it is thought that only someone with a good religious background
can do it. In fact, this problem arises because a person does not understand the
entire process of tahfiz al-Qur'an, so it is considered impossible to take part in the
tahfiz al-Qur'an program. The implementation of the tahfiz al-Qur'an curriculum
contains a series of activity plans starting from future achievements along with
steps to make them happen, which is very important for careful writers. By
knowing the implementation of the tahfiz al-Qur'an curriculum, someone can
understand the process immediately and can be more interested in the tahfiz al-
Qur'an program.

This research is qualitative research that produces descriptive data, in the
form of written and oral documents from research sources. The data collection
techniques used are through observation, interviews and documentation. For data
analysis and validity, the author used four methods, namely data reduction, data
presentation, data variation and conclusion drawing.

The results of the research are that the implementation of the tahfiz al-
Qur'an curriculum at the Darul Qur'an Al-Karim Modern Islamic Boarding School
shows that the curriculum is in accordance with the tahfiz curriculum theory
which includes achieving tahfiz, implementing tahfiz and evaluating tahfiz.
Achieving tahfiz 30 juz is carried out in two programs, namely 30 juz for three
years (regular) and memorizing 30 juz for 1 year (takhasus). Implementation of
daily tahfiz is carried out through new memorized deposit activities, new
memorized murojaah, old memorized murojaah, mudarrosah and congregational
reading of the Koran. The monthly tahfiz implementation includes a tasmi' exam
starting from one juz, five juz and tasmi' 10, while the annual tahfiz includes a 30
juz recitation exam, public exam and Al-Qur'an graduation. The evaluation is
carried out by assistants every day, by the management every month and every
year an evaluation will be carried out by the institution as a whole under the
auspices of the Darul Qur'an Al-Karim Baturraden Modern Islamic Boarding
School.

Keywords: Curriculum and Tahfiz Al-Qur’an
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab)
dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis ini. Penulisan
translitrasi didasarkan pada pedoman penulisan tesis Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan berdasarkan Surat
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Al-Qur’an adalah obat penawar dan rahmah bagi orang-orang yang beriman dan
hanya kerugian bagi orang-orang zalim.

(QS. Al-lIsra : 82)

xii



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin segala puji bagi Allah tuhan semesta alam
yang maha pengasih dan maha penyayang. Dengan segenap kerendahan hati,
penulis persembahkan tesis ini kepada orang tua tercinta Bapak Jamaludin,
almarhumah Ibu Hj. Rohmah, dan Ibu Bariyah yang sangat penulis sayangi,
dengan ikhlas telah mendidik, merawat, memberikan dukungan baik moral,

materil maupun spiritual, dan selalu mendoakan penulis.

Xiii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur hanya bagi Allah subkanallah wata’ala yang telah

memberikan nikmat, taufik, hidayah dan inayah, sehingga penulis dapat

menyelesaikan tesis ini dengan lancar. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan

kepada Nabi akhir zaman, Nabi Muhammad sallallahu ’alaihi wassalam.

Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Magister Pendidikan (M.Pd.) Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Universitas Agama Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri (UIN Saizu)

Purwokerto yang berjudul “Analisis Kurikulum Tahfiz Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden Kabupaten Banyumas ™.

Bersamaan dengan selesainya tesis ini, penulis menyampaikan ucapan terima

kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis, terutama kepada:

1.

Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Prof. Dr. Moh. Rogib, M.Ag. Direktur Pascasarjana Rektor Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dr. H. M. Slamet Yahya, M.Ag., Kaprodi Magister Pendidikan Agama Islam
sekaligus dosen pembimbing tesis penulis yang senantiasa memberikan
motivasi dan arahan kebaikan.

Segenap Dosen Pascasarjana Rektor Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri, yang telah membekali berbagai ilmu pengetahuan.

Istri setia Zulfa Nur Maulida Faza, S.Pd. yang selalu menemani dalam suka
dan duka, semoa ia selalu sehat dalam lindungan Allah dan senantiasa
istigamah menjaga hafalan al-Qur’an 30 juz.

Teman-teman MPAI, dan semua sahabat yang tidak dapat peneliti sebutkan
semua, terimakasih telah berbagi semangat hidup.

Kawan-kawan pejuang Magister atas segala motivasi yang kalian berikan,
tetap semangat kawan, pengorbanan yang kita lakukan pasti Allah SWT

memperhitungkannya.

Xiv



8. Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden yang telah
memberikan banyak ilmu pengetahuan tentang al-Qur’an

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih
atas dukungan dan motivasinya.

Terima kasih atas bantuan dan doanya, Jazakumullah Khairan katsiran.
Harapan besar penulis, semoga tesis ini bisa memberikan manfaat bagi peneliti
dan semua pihak serta bisa memberikan keberkahan bagi kehidupan di dunia
maupun di akhirat. Aamiin.

Dalam penyusunan tesis ini, tentunya masih banyak kekurangan, untuk itu
penulis mohon kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan dimasa
mendatang. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Purwokerto, 20 Juni 2024

Hormat Saya

Nur Hidayat

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ottt a et i
PENGESAHAN DIREKTUR ..ot i
PENGESAHAN PENGUJI ....ccooiiiiiiecece e iii
NOTA DINAS PEMBIMBING ........coociiiiiiiiieience e iv
PERNYATAAN KEASLIAN ...t \
AB ST RAK e Vi
TRANSLITRASI .ottt ettt e viii
IMOTTO ittt ettt r et st e b ek ens e e abe st e st e s e et et ereebe st eseeseabeseeneasesreneas Xii
PERSEMBAHAN ..ottt sae et b et ane bt sessenteeesesteneenes Xiii
KATA PENGANTAR .ottt e s e e s e anbea e annaeasnaeeesnaeeennneeansneeas Xiv
D e AN ] S SO ST XVi
DAFTAR TABEL ..ottt et ittt ne st seaseseeneas XiX
DAFTAR LAMPIRAN .ottt ansaanasnesnens e sseseanens XX
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............c.ccooiiiiiiiiiiieee e 1
B. Batasan Penelitian ...ciiiiioie it 8
C. Rumusan Masalah ...t 9
D. Tujuan Penelitian ........ccccoveiiiiiiiiiie e 9
E. Manfaat Penelitian ........c.ccoooeiiiiieiiie e e 10
F. KaJian PUSTAKA ......cceiiiiiiiiiiiieieieeee et 10
G. Sitematika Pembahasan .............cccooviiiiiiiiiii 18
BAB Il LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang KUurikKulum ..........cccooviiiinencee 20
1. Pengertian KurikKulum ..........cccooooiiiiiniieeeee e 20
2. Komponen Kurikulum .........ccccooiiiiiiiiiie e 21
3. Prinsip-prinsip Kurikulum .........ccccooviiiiiieee e 22
4. Tujuan KuriKulum ... 24
5. Pengembangan Kurikulum .........cccccooiiiiinninieecee, 24
6. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kurikulum ........... 25
7. Perkembangan Kurikulum di Indonesia ..........cccceeeevveviieinenn, 26

XVi



B. Tinjauan Tentang Tahfiz Al-Qur’an .........c.ccccoovviiiniinenenc e 34

1. Pengertian Tahfiz Al-QUr’an ..........cccocvviiniiiniciiee e 34
2. Hukum Tahfiz AI-QUI’an ........cccccoveiiiiiiiiiie e 36
3. Tujuan Tahfiz AI-QUI’AN ........ccevveiiieiie e 36
4. Manfaat Tahfiz Al-QUr’an .........ccccoeveevieiieccie e, 37
5. Pentingnya Tahfiz Al-QUI’an .........cccccocevviniinininieiinescneseie 37
6. Faktor Penghambat Tahfiz Al-Qur’an ...........cccccooeviiiieiinnnenne. 38
7. Pondok Pesantren Tahfiz di IndOnesia ..........cccceevecvviveiiiiinneenns 39
C. Kurikulum Tahfiz Al-QUI’an ........ccccceeeevieeiieiiieeiie e 41
D. Kerangka BerfiKir .........ccccoveiiiiiiieiinisi e 45
BAB Il  METODE PENELITIAN
A. Paradigma, Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........cccccooevienennnnne 46
B. LOKaSI PENEITIAN ..c.oovviviiieiiiiiiiicicieie i bt 47
C. Data dan SUMDEr Data .........ccouuerieieniiiniiie e iesieeesie e see e sieseens 48
D. Tekhnik Pengumpulan Data .........c..ocvoiivioniiesiseee e 49
E. Teknik AnalisiS DAta ........ccccciiiiieeiiieiiiiineieestes e sreesreenne e 50
F. Pemeriksaan Keabsahan Data ..........c...cooeeiienioneninesiensesseeneennnn, 52

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-

Karim Baturraden Kabupaten Banyumas ...........c.cccoeverenencnennenn. 55
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren............ccccccevvevvievviiciieieennns 55
2. Letak GeografiS ......ccceeviiieiieii i 58
T Y4 TS e - L0 T 1Y SR 59
4. Tujuan Pondok PESANTIeN ..........ccceevveiiiiiie e 60
5. Kurikulum Tahfidz Al-Qur’an ........cccccoooevieiininnieneee e, 60
6. Pengurus Pondok Pesantren ..........ccccccoeeveeiiiicsic v 62
7. Lulusan Tahfiz Al-QUI’an ..........ccccceeveevieiiec e 63
B. Kurikulum Tahfiz Al-QUr’an .........ccccoooveieniieniieie e 73
1. Pencapaian Tahfiz ........cccoooeiiiiiiiiiecec e 73
2. Pelaksanaan TahfiZ ........ccccoeveiiiiiiiiiii e 77
3. Evaluasi Pelaksanaan ... 96

XVii



C. Analisis Implementasi Kurikulum Tahfiz ..........ccccooiiininincninnns 101
BABYV  SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

AL SIMPUIAN oo 106
B, IMPIKASE ...veiiieciec e 107
C. SAMAN .o 108
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XViii



Tabel 01
Tabel 02

DAFTAR TABEL

Target Bulanan Tahfiz Al-Qur’an ...........cccccovveveiieieeseeie e,

Tabel Pantauan Tahfiz Santri

XiX



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman observasi

Pedoman wawancara

Catatan lapangan hasil observasi

Catatan lapangan hasil wawancara

Dokumen pendukung (foto dan dokumen)

Surat izin dan keterangan pelaksanaan penelitian

Dokumen lainnya

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah pedoman dasar yang berisi tentang berbagai macam
bahan dan pengalaman dalam proses belajar mengajar yang kelola dan
diprogramkan secara sistematis sesuai dengan dasar dan norma yang berlaku
guna mencapai tujuan pendidikan." Dalam pendidikan, kurikulum menjadi
bagian yang memiliki kedudukan penting. Alasannya karena kurikulum
berkaitan erat dengan suatu penentu arah, proses, dan materi pendidikan.
Sehingga, pada akhirnya bisa menentukan masa depan suatu lembaga
pendidikan, baik dalam kualitas lulusan maupun dari pendidik serta tenaga
kependidikan yang ada. Kurikulum bagi lembaga pendidikan adalah cita-cita
besar kedepan, seperti halnya sebuah mimpi namun kurikulum harus realistis.
Segala bentuk cita-cita harus dapat dijelaskan secara detail tentang bagaimana
langkah untuk mewujudkan mimpi tersebut.

Beriringan dengan  berkembangnya ilmu pengetahuan dan
permasalahan pendidikan yang semakin komplek, sebuah kurikulum akan
selalu mengalami perubahan. Tujuannya adalah agar kurikulum tersebut bisa
lebih sempurna, sehingga diharapkan dapat menjawab tantangan demi
tantangan probelmatika pendidikan pada setiap waktu kewaktu. Persoalan
yang paling mendasar adalah pemerataan kesempatan belajar, relevansi,
kualitas, efisiensi dan efektivitas pendidikan yang semuanya bermuara pada
tujuan mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal.? Seorang guru
terkadang belum bisa memahami situasi dan kondisi peserta didik, sehingga
pembelajaran belum bisa maksimal, sarana prasarana yang belum memadai,
cara belajar mengajar yang salah atau bahkan motivasi belajar yang begitu

minim sehingga peserta didik tidak bersemangat untuk mengikuti proses

'H. Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 3.

2Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar-Mengajar, (Bandung: Rosdakarya
Offset, 2013), him. 29



pembelajaran. Kurikulum dihadirkan untuk mengatur dan menjawab masalah
itu semua.

Kurikulum bukan hanya diterapkan pada lembaga pendidikan formal,
namun diterapkan juga pada lembaga pendidikan non-formal, seperti pondok
pesantren, taman pendidikan al-Qur’an dan madrasah diniyyah. Dalam
pesantren yang berbasis salafiyah atau kitab kuning, kurikulum digunakan
sebagai pedoman bagi seorang kyai dan para asatidz untuk mengatur proses
dan standar kelulusan. Misalnya dimulai dengan awal datangnya santri, maka
diadakan istilah placement test untuk menentukan seberapa jauh pemahaman
santri terhadap materi agama yang ia kuasasi, sehingga menghasilkan grade
atau tingkat kelas sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. Setiap tingkat
memiliki materi dan system pembelajarannya sendiri sampai pada titik akhir
yaitu seorang santri diangkap lulus dengan syarat-syarat dan Kkriteria tertentu.
Misalnya hafal kitab-al-fiyah ibnu malik, hafal juz ‘amma, dan hafal kitab
fathul gorib.?

Tidak jauh berbeda penerapan kurikulum di pondok pesantren yang
berbasis al-Qur’an sebagai tujuan utamanya. al-Qur’an sebagai pedoman
umat Islam tentu akan sangat baik bila dan menarik apabila bisa dipelajari
secara menyeluruh sesuai dengan hukum tajwid. Tingat yang sulit untuk
dilalui yaitu ketika seseorang mampu menghafalkan al-Qur’an 30 juz disertai
dengan pemahaman tafsir yang ada pada setiap ayat-ayatnya. Proses yang
sulit dan langkah yang begitu panjang, kurikulum tahfiz al-Qur’an digunakan
sebagai panduan dalam suksesnya program tahfiz tersebut. Mulai dari capaian
yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat menyesuaikan jumlah halaman
yang diselarahkan dengan jumlah hari maka seseorang tidak akan lebih dari 3
tahun dapat menghafalkan al-Qur’an jika dalam satu hari bisa menghafalkan
1 halaman. Sebuah capaian yang dirancang kemudian akan direalisasikan
dalam bentuk pelaksanaan dan evaluasi sebagai alat untuk menggembangkan

kurikulum sehingga menjadi semakin sempurna.

SWawancara dengan Ustadz Salim selaku Lurah Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto



Menghafalkan al-Qur’an adalah bagian dari menjaga al-Qur’an secara
qiro’ah atau bacaan. Membaca saja mendapatkan begitu banyak pahala
bahkan dari setiap huruf yang ada dalam al-Qur’an semua bernilai ibadah.
Tentu menghafalkan akan lebih mendapatkan nilai lebih bukan hanya sekedar
ibadah namun juga berbagai keutamaan di dalamnya. Seseorang yang
menghafalkan al-Qur’an akan akan diberikan derajat yang tinggi baik di
dunia dan di akhirat. Para penghafal al-Qur’an akan diberikan mahkota pada
hari kiamat oleh Alloh dan para penghafal al-Qur’an juga akan mendapatkan
pertolongan dari al-Qur’an. Para penghafal al-Qur’an akan senantiasa terjaga
dari perbuatan-perbuatan maksiat* sesuai dengan Firman Alloh dalam Q.S. al-
Hijr ayat 9 berikut :

-

Galasd 5 Gy £ s 12 0
Artinya: Sesungguhnya Kami (Alloh SWT) telah menurunkan al-Qur’an dan
Kami (pula) yang akan menjaga al-Qur'an (Q.S. al-Hijr, 15:9)°
Sesuai - dengan. firman Alloh tersebut maka Alloh senantiasa
memberikan kemudahan bagi seseorang yang akan menghafalkan al-Qur’an.
Karena ketika seseorang menghafalkan al-Qur’an maka berarti ia akan
menjaga al-Qur’an. Proses yang pasti harus dilalui oleh setiap penghafal al-
Qur’an adalah tahfiz yang secara bahasa memiliki makna menjaga. Keputusan
menjadi seorang penghafal al-Qur’an berarti ia memilih untuk menjaga al-
Qur’an setiap saat baik dalam makna menjaga al-Qur’an secara bacaan atau
makna menjaga al-Qur’an dengan segala perilakunya yang baik.
al-Qur’an memang sulit untuk dihafalkan dan dijaga, maka hal
tersebut sebanding dengan nikmatnya yang akan diperoleh, salah satunya
terdapat dalam Firman Alloh SWT Q.S. Fatir ayat 29-30 :

*Amalia Sholeha dan M. Dahlan Rabbanie, Menghafalkan al-Qur’an dan hubungannya
dengan nilai akademis siswa, Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 17 No. 2, Juli —Desember
2022.

*Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Kementrian Agama RI, 2011), him. 262.
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Artinya: Sungguh, orang-orang yang selalu membaca kltab Allah,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan tersembunyi dan terang benderang.
Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi agar Allah
menyempurnakan untuk mereka pahala mereka dan menambahi mereka
dengan sebagian karunia-Nya. Sungguh Allah maha pengampun lagi maha
penerima syukur. (Q.S. Fathir 35: 29-30).°

Selain keutamaan diatas, Rasulullah SAW dalam beberapa hadits
mengatakan tentang nikmat dan keutamaan bagi para penghafal al-Qur’an
yaitu:

1. Hadits riwayat Imam Muslim
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Ali Al Hulwani telah
menceritakan kepada kami Abu Taubah ia adalah Ar Rabi' bin Nafi', telah
menceritakan kepada kami Mu'awiyah yakni Ibnu Sallam, dari Zaid
bahwa ia mendengar Abu Sallam berkata, telah menceritakan kepadaku
Abu Umamah Al-Bahili ia berkata; Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: "Bacalah al-Qur an, karena ia akan datang memberi syafa'at
kepada para pembacanya pada hari kiamat nanti. Bacalah Zahrawain,
yakni surat al-Bagarah dan Ali Imran, karena keduanya akan datang pada

®Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an ..., him. 437.



hari kiamat nanti, seperti dua tumpuk awan menaungi pembacanya, atau
seperti dua kelompok burung yang sedang terbang dalam formasi hendak
membela pembacanya. Bacalah al-Bagarah, karena dengan membacanya
akan memperoleh barokah, dan dengan tidak membacanya akan
menyebabkan penyesalan, dan pembacanya tidak dapat dikuasai
(dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir." Mu'awiyah berkata; "Telah
sampai (khabar) kepadaku bahwa, al-Bathalah adalah tukang-tukang
sihir." Dan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman
ad-Darimi telah mengabarkan kepada kami Yahya yakni Ibnu Hassan,
Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah dengan isnad ini, hanya saja
ia mentatakan; "wa ka annahuma fi kilaihima." dan ia tidak menyebutkan
ungkapan Mu'awiyah, "telah sampai (khabar) padaku." (HR. Imam
Muslim).’

Hadits riwayat Imam Muslim
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Manshur, telah
mengabarkan kepada kami Yazid bin Abdu Rabbih telah menceritakan
kepada kami al-Walid bin Muslim dari Muhammad bin Muhajir dari al-
Walid bin Abdurrahman al-Jurasyi dari Jubair bin Nufair ia berkata, saya
mendengar an-Nawwas bin Sam'an al-Kilabi berkata; Saya mendengar
Nabi shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "al-Qur an akan didatangkan
pada hari kiamat bersama Ahlinya yang telah beramal dengannya, dan
yang pertama kali adalah surat al-Bagarah dan Ali Imran”. Kemudian
Rasulullah SAW memberikan tiga permisalan terkait dengan keduanya,
aku tidak akan melupakannya setelah itu. yakni: "Seperti dua tumpuk
awan hitam yang diantara keduanya terdapat cahaya, atau seperti dua
kelompok burung yang sedang terbang dalam formasi hendak membela
pembacanya.” (HR. Imam Muslim).?

him. 64

"Fachruddin HS., Terjemah Hadits Shahih Muslim Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981),

8Fachruddin HS., Terjemah Hadits hlm 65



Keutamaan dan keistimewaan tahfiz al-Qur’an yang begitu banyak
belum mampu menumbuhkan minat dan daya tarik masyarakat secara umum.
Tahfiz al-Qur’an sering dianggap sebagai sesuatu yang sangat sulit bahkan
mustahil untuk diikuti oleh orang umum. Banyak orang menganggap bahwa,
hanya seseorang dengan latar belakang agama Islam yang bagus bisa
menghafalkan al-Qur’an. Namun masalah sebenarnya adalah ketidaktahuan
dan ketidakfahaman seseorang dalam proses tahfiz al-Qur’an sehingga
menimbulkan anggapan negatif dan menurutkan minat masyarakat terhadap
program tahfiz al-Qur’an. Ketika seseorang bisa memahami segala proses
tahfiz al-Qur’an dari mulai membaca sampai menjaga al-Qur’an, maka akan
terlihat lebih mudah dilakukan karena hal tersebut dilakukan secara bertahap,
sedikit demi sedikit dan secara istigamah. Jika membayangkan kemampuan
seseorang menghafalkan al-Qur’an dengan jumlah 600 halaman, maka akan
terlihat sulit untuk dilakukan, namun jika membayangkan dalam satu hari
menghafalkan 1 halaman maka akan terlihat lebih  mudah. Dengan
ketertarikan untuk mengikuti program tahfiz al-Qur’an maka harapannya
adalah segala perilaku seseorang dapat berubah menjadi lebih baik mengikuti
esensi isi al-Qur’an yang berisi tentang akhlaq al-karimah.

Perilaku dan hafalan al-Qur’an akan saling mempengaruhi satu sama
lain, sehingga ketika perilakunya buruk seseorang akan mengalami kesulitan
dalam menghafalkan al-Qur’an. Namun ketika seseorang memiliki perilaku
yang baik maka al-Qur’an akan mudah diresapi dan dihafalkan di dalam hati.
Keduanya harus dilatih dan dibiasakan dalam waktu dan proses yang cukup
lama. Manusia secara umum harus dipaksa baik oleh diri sendiri maupun
orang lain untuk melakukan kebaikan. Perilaku yang istigomah maka akan
memunculkan sifat dan karakter. Tentunya lembaga yang mempunyai
peluang lebih dalam mengatur waktu dan perilaku seseorang adalah pondok
pesantren yang dikenal dengan anggah-ungguh-nya dari dulu sampai

sekarang.



Pondok pesantren menjadi lembaga yang paling cocok untuk
mangadakan program menghafalkan 30 juz al-Qur’an. Lembaga pendidikan
umum hanya terikat kontrak belajar selama kurang lebih delapan jam setiap
hari sedangkan pondok pesantren memiliki jangkauan waktu pendampingan
yang lebih lama. Seorang siswa setelah pulang sekolah akan bebas melakukan
apapun. Karatkter belajar secara mandiri pada zaman modern ini semakin
sulit untuk dibentuk dalam dunia pendidikan umum. Berbeda dengan pondok
pesantren yang dapat mengatur santrinya selama 24 jam penuh, bahkan di
pondok pesantren tahfiz sering kali dalam satu tahun hanya diperbolehkan
mudik sebanyak 1 kali, yaitu ketika libur hari raya idul fitri. Semua aturan
tidak lain adalah agar seluruh proses tahfiz al-Qur’an lebih mudan untuk
dipantau sehingga akan menghasilkan para hafidz-hafidzah yang berkualitas.
Untuk itu kurikulum tahfiz al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting
dalam kesuksesan menjalankan progam tahfiz al-Qur’an 30 juz. Karena
suksesnya program tersebut harus didukung dengan waktu dan cara yang
tepat. Cara dan waktu tersebut diatur oleh kurikulum tahfiz Al-Qur’an.

Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim adalah salah satu
lembaga pendidikan yang menjadikan al-Qur’an sebagai tujuan utamanya.
Dengan program unggulan tahfiz al-Qur’an 30 Juz di usia anak yang masih
pada tingkat sekolah menengah pertama, kurikulum tahfiz al-Qur’an menjadi
hal yang paling diperhatikan dan selalu dikembangkan untuk menjadi lebih
baik. Program ini didukung dengan adanya lembaga satu naungan yayasan
yaitu, TK Darul Qur’an Al-Karim yang membawa program Juz 30
menggunakan gerakan atau isyarat, SD Darul Qur’an Al-Karim dengan
program unggulan menghafal 4 Juz dari al-Qur’an (25-30) sekaligus lancar
membaca sesuai dengan hukumnya, dan PKBM Darul Qur’an Al-Karim
sebagai wadah utama peserta didik atau santri tingkat SMP dalam

menghafalkan al-Qur’an 30 Juz.?

*Wawancara dengan Ustadz Singgih Muallim sebagai Kordinator Tahfiz PPM Darul
Qur’an Al-Karim Baturraden.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis akan meneliti,
mengkaji secara menyeluruh tentang “Implementasi Kurikulum Tahfiz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Modern Darul Qur‘An Al-Karim Baturraden
Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana
kurikulum hadir sebagai sumber pedoman untuk mengsukseskan program
tahfiz al-Qur’an 30 Juz.

B. Batasan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, penulis membatasi masalah yang
akan diteliti, agar terhindar dari kesalahan dalam memahami istilah yang
terdapat pada tesis ini. Adapun batasan-batasan masalah tersebut yaitu:
1. Implementasi Kurikulum
Implementasi adalah segala aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.®
Kurikulum-juga bisa diartikan sebagai suatu rencana yang disusun untuk
melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung
jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajaran.'’ Jadi
implementasi kurikulum pada penelitian ini adalah segala bentuk aktivitas,
aksi, tindakan atau kegiatan yang terencana dan tersistem untuk
menjalankan sebuah kurikulum sehingga dapat tercapai tujuan yang
diinginkan oleh suatu lembaga pendidikan terkait yaitu Pondok Pesantren
Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden
2. Tahfiz Al-Qur’an
Dalam bahasa Indonesia tahfiz dikenal dengan istilah menghafal
atau orang yang sudah menjalani proses tahfiz (menghafal) al-Qur’an

dinamakan hafidz atau hafidzah. Kata tersebut berasal dari kata hafidza —

ONurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002),
him. 170.
'S, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 5.



yahfadzu yang memiliki makna menjaga, memelihara, melindungi.'?
Kemudian secara terminologi, menghafal merupakan suatu tindakan atau
usaha untuk meresapkan sesuatu kedalam hati dan pikiran sehingga bisa
diingat. Menghafal dapat pula diartikan dengan segala usaha untuk
menguatkan materi dalam bentuk daya ingat, sehingga pada suatu saat
materi tersebut dapat tampilkan kembali secara nyata sesuai dengan bentuk
keasliannya yang terjamin.13 Sedangkan al-Qur’an merupakan kitab Alloh
SWT vyang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat
Jibril secara beransur-ansur sebagai pedoman umat manusia.

Berdasarkan batasan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan implementasi kurikulum tahfiz al-Qur’an adalah
menjelaskan dan menguraikan seluruh aktivitas dan tindakan dari akti
nyata perwujudan dari kurikulum tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Modern Darul Qur’an Al-Karim, apakah sesuai dengan teori kurikulum
tahfiz al-Qur’an atau tidak, apabila sesuai maka seperti apa prosesnya,
namun apabila tidak sesuai maka alasannya apa, sehingga kurikulum tahfiz

al-Qur’an menjadi semakin sempurna.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas,
maka rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah
bagaimanakah implementasi kurikulum tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren

Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden Kabupaten Banyumas?.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis yang hendak dicapai dalam penelitian tesis ini adalah
sebagai berikut :
1. Mengetahui implementasi kurikulum tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren

Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden Kabupaten Banyumas

2Abid Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka Progressif,
Cet. 1, 1999), him. 123.

Bwiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: DIVA
Press, Cet. VII, 2014), him. 14.
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2. Mengetahui isi kurikulum tahfiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern
Darul Qur’an Al-Karim Baturraden Kabupaten Banyumas.

E. Manfaat Penelitian
Proses penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu telaah
komprehensif sehingga dapat diambil manfaat, diantaranya:
1. Secara Teoritis
Untuk menambah khazanah keilmuan dan memperluas wawasan
berpikir khususnya tentang implementasi kurikulm tahfiz al-Qur’an
sehingga dapat dikembangkan menjadi lebih baik.
2. Secara Praktis
a. Untuk Peneliti
Untuk memperoleh wawasan pengetahuan secara nyata dari
kurikulum tahfiz al-Qur’an yang penulis teliti dan di masa depan dapat
menjadi penyempurna bekal pengalaman penulis dalam melaksanakan
penelitian maupun kepenulisan sebuah karya ilmiah.
b. Untuk Pembaca
Untuk memantik jiwa kesadaran bagi pembaca, sehingga ia dapat
memahami dan tertarik dengan sebuah -analisis kurikum tahfiz al-
Qur’an sehingga dapat diperoleh hasil kurikulum tahfiz al-Qur’an yang
lebih sempurna.
c. Untuk lembaga pendidikan
Harapan penulis, penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi
bersama pembenahan yang perlu dilakukan dalam membentuk
kurikulum tahfiz al-Qur’an sehingga dapat menambah motivasi
bersama menuju kurikulum tahfiz al-Qur’an yang lebih sempurna di
pondok pesantren yang dijadikan lokasi penelitian untuk lebih

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaganya

F. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah,

dan mengidentifikasi pengetahuan atau hal-hal yang telah ada untuk
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mengetahui hal-hal yang belum ada.!* Dalam tinjauan pustaka ini akan

dijelaskan mengenai sumber yang ada relevansinya dengan penelitian ini

supaya penelitian ini mempunyai dasar yang kokoh.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hayatur Rahman yang
berjudul “Analisis Kurikulum Tarbiyyatul Mu’alliminal Islamiyyah Pada
Pondok Pesantren Modern Kabupaten Banjar dan Kabupaten Tanah
Laut” yang dimuat dalam Tesis Pascasarjana Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Tahun 2022. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kurikulum pondok
pesantren modern telah selaras dengan tujuan pendidikan nasional.
Dokumen kurikulum TMI terdiri dari kalender pendidikan, siabus, dan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan implementasi kurikulum
terdiri atas kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.® Hal
yang membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan
penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis
menitik beratkan untuk menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an,
sedangkan penelitian tersebut lebih menitik beratkan untuk menganalisis
kurikulum mata pelajaran umum di pondok pesantren.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ridho Sutisyah Putra yang berjudul
“Analisis Kurikulum Pembelajaran di Kuttab Abu Bakar Yayasan Imam
Syafi’i Pekan Sabtu Kota Bengkulu” yang dimuat dalam Tesis
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun 2022. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa model pengembangan kurikulum yang digunakan
adalah The Grass Root Models dengan tujuan untuk mewujudkan

generasi muslim yang mandiri, berakhlak dan berilmu. Kurikulum

YSuharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 75.

“Muhammad Hayatur Rahman, Analisis Kurikulum Tarbiyyatul Mu’alliminal
Islamiyyah Pada Pondok Pesantren Modern Kabupaten Banjar dan Kabupaten Tanah Laut, Tesis
Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin Tahun 2022.
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tersebut berisi hafalan surat, rukun iman, rukun islam, figih, adab,
akhlak, tajwid serta kisah para nabi.’® Hal yang membedakan antara
penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam
penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk
menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an, sedangkan penelitian tersebut
lebih menitik beratkan untuk menganalisis kurikulum The Grass Roots
Model yaitu inisiatif dan upaya pengembangan kurikulum bukan datang
dari atas tetapi datang dari bawah.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Badrun Fawaidi yang berjudul “Analisis
Kurikulum Integrasi Pesantren Al-Azhar Melalui Metode Yanbu'a Dalam
Meningkatkan Tahfiz Al-Qur’an di Raudhatul Athfal Al-Azhar
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember” yang dimuat dalam Jurnal
Penelitian dan Kajian Pendidikan Islam (Sirajuddin), Volume 2 Nomor 2
Tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan  dengan  pendekatan kualitatif = fenomenologis. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa kurikulum di Raudhatul Athfal Al-
Azhar merupakan pengintegrasian = kurikulum pesantren, Raudhatul
Athfal Al-azhar juga memasukkan kurikulum pesantren pada bagian
kurikulum muatan lokal. Integrase tersebut dilakukan pada bagian-bagian
perencanaan yang meliputi diantaranya: tujuan, isi kurikulum, strategi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, kedua yaitu pelaksanaan dan
yang ketiga adalah evaluasi.” Hal yang membedakan antara penelitian
yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian
yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk menganalisis

kurikulum tahfiz al-Qur’an di pondok pesantren, sedangkan penelitian

1°Ridho Sutisyah Putra, Analisis Kurikulum Pembelajaran di Kuttab Abu Bakar Yayasan
Imam Syafi’i Pekan Sabtu Kota Bengkulu, Tesis Pascasarjana Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno, Bengkulu Tahun 2022.

"Badrun Fawaidi, Analisis Kurikulum Integrasi Pesantren Al-Azhar Melalui Metode
Yanbu’a Dalam Meningkatkan Tahfiz Al-Qur’an di Raudhatul Athfal Al-Azhar Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember, Jurnal Penelitian dan Kajian Pendidikan Islam (Sirajuddin), Volume 2 Nomor
2 Tahun 2023.
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tersebut lebih menitik beratkan untuk menganalisis intergrasi kurikulum
tahfiz dengan kurikulum pondok pesantren.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Surip yang berjudul “Analisis Kurikulum
Pondok Pesantren Mu'adalah Sebagai Pembaharuan Lembaga
Pendidikan Islam” yang dimuat dalam Jurnal Inovasi Keguruan dan limu
Pendidikan (Teaching) Volume 2 Nomor 2 Juni 2022. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi lapangan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa mu'adalah adalah
bentuk kurikulum yang baik dalam pembaharuan dimensi pendidikan
Islam terutama podok pesantren, sehingga ini bagian dari kemajuan
pesantren untuk terlepas dari kejumudan yang kaku.® Hal yang
membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian
tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik
beratkan untuk -menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an, sedangkan
penelitian tersebut lebih menitik beratkan untuk -menganalisis kurikulum
mu’addalah sebagai tingkat kesetaraan yang di programkan kementrian
agama.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Aldi Sutisna dkk yang berjudul “Analisis
Kurikulum 2013 Tingkat Sekolah Dasar di SDN KP. Bulak I
Pamulang” yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan Dasar (Fondatia)
Volume 4 Nomor 1 Maret 2020. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa beberapa guru masih kurang maksimal dalam menjalankan
kurikulum, baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian hasil
belajar.’® Hal yang membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan
dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan,

penulis menitik beratkan untuk menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an

Surip, Analisis Kurikulum Pondok Pesantren Mu'adalah Sebagai Pembaharuan
Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Inovasi Keguruan dan limu Pendidikan (Teaching) Volume 2
Nomor 2 Juni 2022.

Aldi Sutisna dkk, Analisis Kurikulum 2013 Tingkat Sekolah Dasar di SDN KP. Bulak
111 Pamulang, Jurnal Pendidikan Dasar (Fondatia) Volume 4 Nomor 1 Maret 2020
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di pondok pesantren, sedangkan penelitian tersebut lebih menitik
beratkan untuk menganalisis kurikulum 2013 di tingkat sekolah dasar.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Roudatul Jannah yang berjudul “Analysis
of Educational Curriculum Evolution in Indonesia and Its Impact on
Increasing Education Quality” yang dimuat dalam 1JSSR: International
Journal of Social Service and Research VVolume 3 Nomor 8 Tahun 2023.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
hasil penelitian menunjukan bahwa kurikulum pendidikan di Indonesia
telah mengalami perubahan dan memberikan dampak positif bagi siswa
seiring dengan dinamika perkembangan masyarakat. Peningkatan
ditunjukan dengan meningkatnya kompetensi dan motivasi peserta didik
dalam belajar sehingga dapat memaksimalkan potensi dan kemampuan
peserta didik dalam dunia pendidikan.”® Hal yang membedakan antara
penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam
penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk
menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an di pondok pesantren, sedangkan
penelitian tersebut membahas perkembangan kurikulum serta dampak
yang ditimbulkan dari adanya perkembangan kurikulum tersebut.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiani Bebasari dkk yang berjudul
“Analysis of 2013 Curriculum Implementation in Elementary Schools”
yang dimuat dalam Bisma: The Journal of Counseling Volume 6 Nomor
1 Tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan
kurikulum secara kemampuan dan pemahaman guru masih terbatas,
fasilitas penunjang pembelajaran masih terbatas dan sarana prasarana
belum ada. Maka menurut Mardiana, strategi pemecahan masalah yang
perlu dilakukan adalah menggunakan program in-house training

dibarengi dengan pengadaan fasilitas sarana dan prasarana serta fasilitas

®Roudatul Jannah, Analysis of Educational Curriculum Evolution in Indonesia and Its
Impact on Increasing Education Quality, 1JSSR: International Journal of Social Service and
Research, Volume 3 Nomor 8 Tahun 2023
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penunjang pembelajaran.?* Hal yang membedakan antara penelitian yang
penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang
penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk menganalisis kurikulum
tahfiz al-Qur’an di pondok pesantren, sedangkan penelitian tersebut
membahas tentang analisis dari kurikulum 13 dalam sebuah lembaga
pendidikan.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dkk yang berjudul “The
Implementation of Merdeka Belajar Curriculum at English Department
of Indonesian Universities” yang dimuat dalam JEELS: Joernal of
English Education and Linguistics Studies VVolume 10 Nomor 2 Tahun
2023. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan penelitian studi kasus. Hasil penelitian Sri Wahyuni
menunjukan  bahwa implementasi kurikulum merdeka belajar terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi. Seperti ketidaksiapan sistem, belum
tersedianya standar operasional pelaksanaan,  persyaratan mengikuti
program MBKM, pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring.22 Hal yang
membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian
tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik
beratkan untuk menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an di pondok
pesantren, sedangkan penelitian tersebut membahas tentang analisis
komparatif dua lembaga dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Asrifan dkk yang berjudul “The
Implementation of Kurikulum Merdeka as The Newest Curriculum
Applied at Sekolah Penggerak in Indonesia” yang dimuat dalam
IJOLEH: International Joernal of Education and Humanities Studies
Volume 2 Issue 1 Tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah

penelitian  deskriptif  kualitatif dengan hasil penelitian bahwa

“'Merdiani Bebasari, Analysis of 2013 Curriculum Implementation in Elementary
Schools, Bisma: The Journal of Counseling, Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022.

22Gri Wakyuni dkk, The Implementation of Merdeka Belajar Curriculum at English
Department of Indonesian Universities, JEELS: Joernal of English Education and Linguistics
Studies Volume 10 Nomor 2 Tahun 2023
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implementasi kurikulum merdeka belajar memiliki dampak positif yakni
adanya peningkatan semangat belajar peserta didik. Namun dampak
negatifnya yaitu masih kurangnya pengetahuan untuk melaksanakan
kurikulum karena belum banyak sekolah yang menerapkan sehingga
kesulitan dihadapi sendiri.?® Hal yang membedakan antara penelitian
yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian
yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk menganalisis
kurikulum tahfiz al-Qur’an di pondok pesantren, sedangkan penelitian
tersebut membahas tentang analisis penerapkan kurikulum merdeka
belajar di lembaha pendidikan tingkat sekolah dasar.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Reffy Ananda Rizki dan Lulu Fakhrunisa
yang Dberjudul =~ “Evaluation of Implementation of Independent
Curriculum” yang dimuat dalam Joernal of Curriculum and Pedagogic
Studies (JCPS) Volume 1 Nomor 4 Tahun 2022. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian  kualitatif - dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa kurikulum hadir saat Indonesia dalam keadaan
pandemi, maka hal tersebut berdampak positif bagi dunia pendidikan.
Namun dalam penerapannya masih banyak tantangan yang harus
dihadapi oleh sekolah karena belum adanya pengetahuan yang memadai
terkait dengan penerapan kurikulum pada masa pandemi tersebut.?* Hal
yang membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan
penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis
menitik beratkan untuk menganalisis kurikulum tahfiz al-Qur’an di
pondok pesantren, sedangkan penelitian tersebut membahas tentang
urgensi penerapan pengembangan kurikulum dari hasil evaluasi dan

penerapannya pada masa pandemi.

2Andi Asrifan dkk, The Implementation of Kurikulum Merdeka as The Newest
Curriculum Applied at Sekolah Penggerak in Indonesia, IJOLES: International Joernal of
Education and Humanities Studies Volume 2 Issue 1 Tahun 2023

2*Reffy Ananda Rizki dan Lulu Fakhrunisa, Evaluation of Implementation of Independent
Curriculum, Joernal of Curriculum and Pedagogic Studies (JCPS) Volume 1 Nomor 4 Tahun 2022
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11. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Pratikno dkk yang berjudul “Human
Resource Kurikulum Merdeka from Design to Implementation in the
School: What Worked and What not in Indonesian Education” yang
dimuat dalam Jurnal Igra: Kajian llmu Pendidikan VVolume 7 Nomor 1
Tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian library
research dengan hasil penelitian menunjukan bahwa pemerintah telah
melakukan berbagai terobosan dan perubahan kurikulum pendidikan
nasional untuk menyesuaikan output pendidikan Indonesia agar bisa
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan.
Namun yang terjadi sebagian sudah tercapai dan cukup banyak yang bisa
dicapai karena rumitnya permasalahan pendidikan bisnis. Proses
penerapan kurikulum belajar mandiri dikatakan relatif mudah untuk
dirancang. Namun dalam pelaksanaannya menemui kendala yang masih
menjadi tanda tanya bagi pemerintah, bagaimana isi kurikulum dapat
dilaksanakan secepat mungkin sehingga dapat memperoleh harapan dan
hasil yang diinginkan.” Hal yang membedakan antara penelitian yang
penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang
penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk menganalisis kurikulum
tahfiz al-Qur’an di pondok pesantren, sedangkan penelitian tersebut
membahas tentang analisis kesiapan sumber daya manusia dalam
menerapkan kurikulum merdeka belajar.

12. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah Rahmafitri yang berjudul
“Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka dan Implikasinya Terhadap
Kualitas Pendidikan ” yang dimuat dalam jurnal Dirasah Volume 7 Nomor
1, February 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
library research dengan hasil penelitian menunjukan bahwa
Implementasi  Kurikulum Merdeka dan Merdeka Belajar juga
memerlukan  perubahan  dalam  manajemen  pendidikan dan

pengembangan teknologi pendidikan. Meskipun masih ada beberapa

2Yuni Pratikno dkk, Human Resource Kurikulum Merdeka from Design to
Implementation in the School: What Worked and What not in Indonesian Education, Jurnal Igra:
Kajian lImu Pendidikan Volume 7 Nomor 1 Tahun 2022.
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tantangan dalam pelaksanaannya, kebijakan ini memberikan potensi
peningkatan mutu pendidikan dan perubahan positif dalam proses
pembelajaran di Indonesia. Hal ini melibatkan pemahaman tentang
filosofi merdeka belajar, prinsip-prinsipnya, dan implikasinya pada
pendidikan.”® Hal yang membedakan antara penelitian yang penulis
kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang penulis
kerjakan, penulis menitik beratkan pada analisis kurikulum tahfiz al-
Qur’an di pondok pesantren, sedangkan penelitian tersebut membahas
tentang analisis pada kurikulum merdeka belajar beserta dengan
implikasi kebijakan kurikulum merdeka terhadap kualitas pendidikan
pada pendidikan formal.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami dan mencerna masalah-masalah
yang akan dibahas, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan tesis
sebagai berikut :

Bagian awal tesis ini berisi: Halaman Judul, Halaman Pernyataan
Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak,
Halaman Motto, Halaman Persembahan dan Halaman Kata Pengantar, Daftar
Isi yang menerangkan point bahasan dari isi tesis secara komprehensif serta
Daftar Tabel.

Bab | berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan
langkah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, batasan operasional,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneliian, tinjauan pustaka,
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori yang berisi tentang penjelasan tinjauan
singkat tentang kurikulum, tinjauan singkat tentang tahfiz al-Qur’an dan teori

kurikulum al-Qur’an secara singkat serta kerangka berfikir.

%Fadhilah Rahmafitri, Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka dan Implikasinya
Terhadap Kualitas Pendidikan, Dirasah Volume 7 Nomor 1, February 2024
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Bab I11 berisi metode penelitian yang meliputi: paradigma, jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data dan pemeriksaan keabsahan data

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi: Gambaran
umum tentang Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian berupa deskripsi tentang implementasi
kurikulum tahifdz al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-
Karim Baturraden Kabupaten Banyumas.

Bab V vyaitu penutup yang meliputi kesimpulan, implikasi dan saran-
saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil secara singkat.

Bagian akhir tesis berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran
dan daftar riwayat hidup peneliti.

Demikian gambaran sistematika kepenulisan ini, semoga dapat
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari tesis tentang implementasi

kurikulum tahfiz al-Qur’an..



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kurikulum
1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum dalam UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang
memuat konteks sistem pendidikan nasional adalah program perencanaan
dan acuan dasar atau pedoman yang isisnya tentang tujuan, materi, dan
perangkat, serta tata cara seorang pendidik dalam menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu.?” Kurikulum tidak
hanya diartikan sebagai lingkup aktivitas yang tersusun dalam agenda,
namun kurikulum juga dapat diartikan dengan segala bentuk problem
tertang berjalannya proses pendidikan, semua hal di atas juga adalah bagian
dari kurikulum. Terdapat dua istilah dalam kurikulum yaitu co-curriculum
yang berarti kegiatan kurikulum dan ekstra curriculum yang lebih di kenal

dengan istilah ekstra kurikuler.”®

Guna mengetahui tentang kurikulum
secara lebih mendalam berikut adalah pengertian kurikulum menurut
beberapa pendapat :

1. Shinta Ledia, mengatakan bahwa kurikulum merupakan program
pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan baik lembaga
pendidikan formal maupun lembaga pendidikan non-formal bagi siswa
agar dapat mencapai arah tujuan yang diinginkan.?®

2. Amri M., mengatakan bahwa kurikulum adalah landasan yang
digunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya kearah tujuan
pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan,

ketrampilan dan sikap mental.*’

?’"Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

8Shinta Ledia dan Betty Mauli R.B., Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan, Reslaj: Religion Education Sosial Laa Roiba Journal, Volume6
Nomor 1, Tahun 2024

2Amril M dan Witari Triarni P., Belajar Pendidikan Agama Pada Kurikulum Merdeka,
Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

%%\Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 32.
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3. Nova Yunita sari, mengatakan bahwa kurikulum adalah alat yang
digunakan untuk mencapai pendidikan dan sebagai tujuan di dalam
pelaksanaan pendidikan.*

Selain definisi diatas, kurikulum juga dapat diartikan melalui
beberapa sudut pandang pendidikan, yaitu :

a. Kurikulum diartikan seperti sebuah produk atau hasil sebuah kurikulum

b. Kurikulum diartikan seperti halnya program, yaitu usaha guna mencapai
tujuan dari sebuah lembaga pendidikan.

c. Kurikulum merupakan suatu hal yang diidamkan untuk di pelajari oleh
siswa seperti sikap dan ketrampilan tertentu.

d. Kurikulum adalah pengalaman bagi siswa atau peserta didik.*

Dari beberapa definisi di atas maka kurikulum dapat diartikan
sebagai gambaran masa depan dari sebuah lembaga pendidikan tentang
suatu arah atau cita-cita yang akan dicapai melalui beberapa langkah.
Kurikulum dijadikan pedoman bagi setiap orang dalam lembaga pendidikan
baik oleh tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan semua siswa dalam
lembaga tersebut.

2. Komponen-komponen Kurikulum
Ada empat komponen dalam kurikulum yang menjadi unsur penting
di dalamnya, yaitu:
a. Tujuan
Kurikulum menjadi ide atau gagasan awal yang diinginkan dalam
setiap proses pendidikan. Rancangan tujuan memberikan arah terhadap
proses pendidikan sesuai dengan yang dicita-citakan
b. Materi
Materi kurikulum memiliki ruang lingkup kajian yang membahas
tentang fakta-fakta, observasi, data, persepsi, penginderaan, pemecahan

masalah, yang berasal dari pikiran manusia. Itu semua terakumulasi

$INova Yunita Sari dkk, Perkembangan Kurikulum Merdeka di Indonesia, Jurnal Review
Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1 Tahun 2024.

%2 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 30.



22

dalam bentuk gagasan, konsep, generalisasi, prinsip-prinsip, dan
pemecahan masalah. Selain itu, materi kurikulum juga terbagi atas tiga
elemen; pertama, mengandung pengetahuan (knowledge) baik terkait
dengan fakta, prinsip maupun definisi. Kedua, keterampilan dan proses
raung lingkupnya meliputi Calistung (membaca, menulis dan
menghitung). Ketiga, nilai (values) meliputi moral, etika dan etetika.
c. Metode
Metode atau strategi merupakan salah satu cara dalam
menyampaikan materi supaya para peserta didik lebih cepat memamabhi
terhadap materi yang disampaikan. Strategi akan menentukan output dan
outcome peserta didik dalam memahami dan mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari hari.
d. Evaluasi
Evaluasi -dapat menentukan ketercapaian tujuan, kesesuaian
materi dan ketepatan menggunakan strategi, pendekatan, teknik, model
dan metode. Hasil dari kegiatan evaluasi ini dapat dijadikan sebagai
umpan  balik ' (feedback) untuk mengadakan - perbaikan dan
penyempurnaan pengembangan komponen-komponen kurikulum.®
3. Prinsip-prinsip Kurikulum
Selain adanya komponen kurikulum yang harus ada sesuai dengan
tujuan pendidikan di Indonesia, ada beberapa prinsip yang harus terpenuhi.
Adapun prinsip-prinsip tersebut menurut Oemar Hamalik adalah sebagai
berikut:
a. Relevansi
Kurikulum memiliki peranan untuk mampu menciptakan peserta
didik yang memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan, sehingga
hidup mereka sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Oleh karena itu pengalaman belajar harus disusun sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

%3R. Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, (Lampung: AURA CV
Anugrah Utama Raharja, 2013), him. 14-35.
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b. Fleksibelitas
Kurikulum harus mampu digunakan oleh guru dalam artian
memberikan gerak dan ruang untuk mengembangkan proses pengajaran
dengan kondisi yang ada. Kurikulum juga harus diterima oleh siswa,
dengan menyediakan berbagai program pilihan yang sesuai dengan
bakat dan minat siswa yang ditunjang oleh sarana dan prasarana yang
ada
c. Efisiensi
Kurikulum dikatakan efisiensi apabila dalam pelaksanaannya
menggunakan alat-alat sederhana, membutuhkan modal yang sedikit,
tapi dapat memberikan hasil yang maksimal
d. Kebermanfaatan
Seluruh pengetahuan, keterampilan dan pengalaman tidak akan
berpengaruh ~dalam kehidupan sehari-hari -apabila tidak digunakan
untuk melakukan kebaikan-kebaikan. Bahkan pribahasa mengatakan
“ilmu tanpa amal bagaikan pohon tidak berbuah”. Maka kurikulum
harus dapat melihat hasil dari pendidikan sebagai sesuatu yang
bermanfaat bagi siswa dan bagi lingkungnya.
e. Seumur Hidup
Sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman sewaktu peserta didik tamat dari sekolah. Akan tetapi
juga memberikan bekal dan kemampuan untuk dapat menumbuh
kembangkan dirinya di fase selanjutnya. Pendidikan sekolah hanya
sebagai alternatif dalam membentuk peserta didik menjadi manusia
yang lebih baik®
Semua prinsip tersebut saling terkait satu dengan yang lainnya
dalam satu tujuan yaitu mengembangkan kurikulum pendidikan. Tidak
lepas pula sebuah kurikulum tahfiz al-Qur’an yang berisi tentang segala

bentuk pedoman, maka di dalamnya harus memiliki komponen dan

%Ade Anang Suhada, dkk, Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum dan
Pengimplemen-tasiannya di Sekolah, Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Volume 9 Nomor
1 Tahun 2024.
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prinsip kurikulum sebagai standar kurikulum di Indonesia secara
umum.
4. Tujuan Kurikulum
Menurut Olindia Adistiana, dalam membuat sebuah kurikulum
setidaknya harus memenuhi beberapa kriteria tujuan, yaitu :
a. Dapat menunjukkan hasil belajar yang lebih tepat dan jelas
b. Harus konsisten dan sejalan dengan tujuan kurikulum lainnya agar
tujuan umum dan khusus dapat tercapai secara konsisten
c¢. Tujuan harus didefinisikan secara ringkas dan sederhana sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas kepada pelaksana kurikulum
d. Tujuan perlu disesuaikan dengan situasi
e. Harus bermanfaat, artinya harus bermanfaat bagi pendidik dan peserta
didik
f. Harus berguna agar diakui keberadaannya
g. Tujuan harus selaras dengan kepentingan dan kemampuan peserta didik
Tujuan kurikulum dapat dipecah menjadi tujuan pembelajaran yang
luas, khususnya dalam bentuk tujuan semester. Tujuan pembelajaran khusus
disebut sebagai kompetensi dasar dalam konteks kurikulum berbasis
kompetensi, sedangkan tujuan pembelajaran umum disebut sebagai standar
kompetensi.*
5. Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum secara komprehensif dapat dilihat sebagai
perubahan yang memuat jangkauan kecil (kurikulum baru) dan jangkauan
besar (pengembangan berkelanjutan). Menurut Varary Mechwafanitiara
Cantika dalam sebuah jurnal yang berjudul “Curriculum development
procedures (literature review of curriculum innovation management) ” yang
mengutip pendapat Dahlan menyebutkan bahwa terdapat prosedur
pengembangan kurikulum secara baku yang direkomendasikan oleh para

ahli kurikulum yakni :

%0lianda Adistiana dan Tasman Hamami, Pengembangan Tujuan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam, Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, Volume 6 Nomor 1, Tahun 2024
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a. ldentifikasi kebutuhan, yakni berkaitan dengan tujuan pendidikan yang
hendak diraih atau berkaitan dengan kebutuhan masyarakat
b. Analisis dan pengukuran kebutuhan, yakni analisis terhadap identifikasi
kebutuhan yang sebelumnya ditemukan sebagai bentuk penilaian dan
pengukuran kelayakan kebutuhan
c. Penyusunan desain kurikulum, yakni proses pengembangan desain
kurikulum setelah menganalisis kebutuhan yang telah ditetapkan
d. Validasi kurikulum, implementasi kurikulum, yakni tahapan pengujian
kurikulum dan pelaksanaan kurikulum
e. Evaluasi kurikulum, yakni evaluasi terhadap hasil pelaksanaan
kurikulum serta hambatan yang ditemukan dalam proses
implementasinya sebagai bahan kajian pembaharuan kurikulum
selanjutnya.®
6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang kompleks dan
melibatkan banyak lembaga dan pemangku kebijakan. Kurikulum harus
mampu melihat keinginan banyak orang sesuai dengan kondisi masyarakat
dan lingkungan. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan kurikulum, yaitu:
a. Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi merupakan lembaga terbaik untuk membahas
tentang pengembangan kurikulum secara akademis. Hasil pembahasan
para ahli yang memiliki wawasan keilmuan dan pengalaman belajar
mengajar akan menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal
tersebut mampu memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan
isi materi pelajaran yang akan dikembangkan dalam kurikulum.
b. Masyarakat
Kurikulum menjadi alat untuk mencapai impian lembaga

pendidikan yang target utamanya adalah anak-anak generasi bangsa.

%\Jarary Mechwafanitiara Cantika, Curriculum development procedures (literature
review of curriculum innovation management), Jurnal UPI Volume 19 Nomor 2 Tahun 2022.
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Mereka disiapkan untuk kembali ke lingkungan masyarakat agar bisa
membangun perabadan menjadi lebih baik. Sehingga tujuan harus
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

c. Sistem Nilai

Kurikulum memiliki  kewajiban untuk membentuk hasil
pendidikan yang memiliki nilai-nilai sesuai dengan kondisi lingkungan
masyarakat. Nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk dasar dari perilaku manusia dan
interaksi sosial, baik nilai moral, keagamaan, sosial, budaya, toleransi
maupun kemandirian.

d. Politik

Pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh proses politik, karena
setiap kali pergantian kursi kepemimpinan dalam suatu negara, maka
berganti pula kebijakannya. Hal tersebut akan selalu mempengaruhi
perubahan dan pengembangan kurikulum pendidikan.

e. Pembangunan Negara dan Pengembangan Dunia

Kurikulum = mempunyai  sifat  dinamis sesuai  dengan
perkembangan suatu negara. Masyarakat, ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang maka pengembangan kurikulum harus turut
serta mengikuti sehingga akan lebih maksimal sebagai alat untuk
mencapai impian dalam lembaga pendidikan.*’

7. Perkembangan Kurikulum di Indonesia
a. Kurikulum 1947 (Rentjana)

Kurikulum 1947 pada awalnya bersifat politisi karena berkiblat
kepada pendidikan belanda yang kemudian dirubah untuk kepentingan
nasional. Dapat di pahami bahwa sistem pendidikan kolonial dikenal
dengan sistem yang sangat diskriminatif. Sekolah-sekolah dibangun

dengan membedakan layanan pendidikan bagi anak-anak Belanda,

$"Badrun Munir Marzudi dan Nur Ahid, Pengembangan Kurikulum di Indonesia: Prinsip
dan Faktor yang mempengaruhi, JOIEM Volume 4 Nomor 2 Tahun 2023
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anak-anak timur asing dan anak pribumi. Golongan pribumi dibagi
menjadi golongan strata sosial bawah dan priyai.*®

Pelaksanaan kurikulum 1947 tidak menekankan pada aspek
kognitif namun hanya mengutamakan pendidikan karakter seperti
membangun rasa nasionalisme. Struktur program dalam Rentjana
pelajaran 1947 dibagi menjadi dua bagian, yaitu struktur program
menggunakan bahasa daerah dan bahasa Indonesia.*®

b. Kurikulum 1952 (Rentjana Terurai)

Kurikulum ini lebih memerinci setiap mata pelajaran yang
kemudian di beri nama “Rentjana Pelajaran Terurai 1952” dan belum
menggunakan istilah kurikulum. Kerangka kurikulum 1952 reatif sama
dengan kurikulum 1947. Namun demikian, sistem pendidikan nasional
sudah menjadi tujuan kurikulum ini. UU No. 4 tahun 1950 tentang
dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah mempengaruhi
munculnya kurikulum 1950. Dalam kurikulum 1952, mata pelajaran
diklasifikasikan dalam lima kelompok bidang study, yaitu moral,
kecerdasan, emosionalistik atau artistik, ketrampilan dan jasmani.*’

c. Kurikulum 1964 (Rentjana Pendidikan

Konsep pembelajaran aktif, kreatif dan produktif menjadi ciri
khas yang dikembangkan pada Rentjana Pendidikan 1964. Konsep
tersebut mewajibkan setiap sekolah membimbing anak agar mampu
memikirkan sendiri pemecahan pemecah masalah terhadap berbagai
masalah yang ada. Kurikulum pada era ini lebih bersifat bagaimana
peserta didik bersikap aktif, kreatif dan produktif menemukan solusi
terhadap berbagai masalah yang berkembang dan ada di masyarakat.
Pada masa ini, hari krida ditetapkan oleh pemerintah yaitu setiap hari
sabtu. Hari tersebut merupakan hari diberikannya kebebasan untuk

berlatih berbagai kegiatan disesuaikan dengan minat dan bakat masing-

8 Arif Munandar, Pengantar kurikulum, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2012), him. 50

% Alhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Indonesia Sejak Zaman
Kemerdekaan Hingga Reformasi 1947-2013, (Jakarta : Kencana, 2019), him. 46.

*Alhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum ........, hlm. 47-48.
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masing. Seperti kegiatan kebudayaan, kesenian, olahraga dan berbagai
bentuk permainan.*
d. Kurikulum 1968
Kurikulum 1968 hadir karena adanya pertimbangan politik
ideologis yang dianut pemerintah saat itu. Kurikulum 1968 identik
dengan muatan mata pelajaran teoritis, tidak berkaitan dengan
ketentuan obyektif dilapangan atau kehidupan nyata (tematik) adapun
metode pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum ini sangat
tergantung oleh ilmu pendidikan dan psikologi pada akhir tahun 1960-
an. Kurikulum ini berupaya untuk meningkatkan rasa cinta tanah air,
kuat dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan dan ketrampilan
jasmani, moral, budi pekerti dan keyakinan beragama.*
e. Kurikulum 1975
Kurikulum 1975 merupakan kurikulum yang bersifat sentralistik
atau dibuat oleh pemerintah pusat dan setiap sekolah hanya
menjalankan. ‘kurikulum. Kurikulum ini memiliki prinsip dan tujuan
agar pendidikan harus efektif dan efisien. Namun kurikulum ini menuai
banyak kritik karena guru dibuat sibuk dengan menulis rincian dari
pembelajaran yang hendak dicapai. Hal yang membedakan kurikulum
ini dengan kurikulum sebelumnya adalah guru melakukan penilaian
pada setiap akhir pembelajaran.*®
f. Kurikulum 1984
Kurikulum 1984 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 1975
dan mengunakan pendekatan proses. Dalam kurikulum ini siswa
menjadi subjek belajar atau dikenal dengan istilah aktif learning. Dari
proses mengamati, mengelompokkan, mendiskusikan, sampai dengan

proses melaporkan. Namun pada saat itu banyak sekolah yang belum

“LAlhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum ........, hlm. 49-50.

*2Alhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum ........, hlm. 52

“Muhammad Nurhalim, Analisis Perkembangan Kurikulum di Indonesia (sebuah
tinjauan desain dan pendekatan), Jurnal Insania Volume 16 Nomor 3 Tahun 2021
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dapat menerapkan kurikulum ini dengan baik sehingga siswa bukan
berdiskusi akan tetapi malah terjadi kegaduhan di dalam kelas.**
g. Kurikulum 1994

Kurikulum 1994 dilaksanakan sesuai dengan Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Terjadi
perubahan dari sistem semester ke sistem catur wulan. Dengan sistem
caturwulan yang pembagiannya dalam satu tahun menjadi tiga tahap
sehingga diharapkan dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk
menerima materi pelajaran lebih banyak. Dengan banyaknya materi
yang digunakan, akhirnya kurikulum 1994 menjadi kurikulum yang
super padat dan hasilnya menjadi kurang bagus.*®

h. Kurikulum 2004 (KBK)

Kurikulum 1994 digantikan dengan Kurikulum 2004 Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Pada jenjang-SD, pembelajaran PPKn
diintegrasikan secara tematik dengan mata pelajaran IPS menjadi PKPS
(Pendidikan Kewarganegaraan dan Pengetahuan Sosial). Materi mata
pelajaran PKPS meliputi Pancasila, kebutuhan warga negara, kekuasaan
dan politik, konstitusi negara, persatuan dan kesatuan bangsa, hak asasi
manusia, norma, hukum, dan peraturan, dan globalisasi. Materi pokok
kelas pertama yaitu berfokus pada identitas diri, keluarga, dan
masyarakat, hidup rukun, hak dan kewajiban, kedudukan dan peran,
serta aturan. Pada kelas tinggi berfokus pada keragaman, hak dan
kewajiban, sistem pemerintahan, penerapan Pancasila, hak asasi
manusia, proklamasi, dan globalisasi.*®

i. Kurikulum 2006 (KTSP)
Terbitnya Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2006 tentang

Standar Isi Kurikulum memunculkan kurikulum baru 2006. Kurikulum

*Alhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum ........, hlm. 56.

**Hari Suderajat, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), (Bandung : CV
Cipta Cekas Grafika, 2009), him. 6.

**Faradia Syahfitri, Analisis Perkembangan Kurikulum Pembelajaran PPKn SD:
Implementasi  Kurikulum 1984-Kurikulum Merdeka, JETCLC: Journal of Educational
Technology, Curriculum, Learning, and Communication, Volume 4 Nomor 1 Januari 2024.
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ini mengganti nama PKPS vyang didalamnya terdapat istilah
kewarganegaraan menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan
pengetahuan sosial secara mandiri. Meskipun dari segi isi tidak
mengalami perubahan, namun pengembangan kurikulum diserahkan
dan menjadi tanggung jawab masing-masing satuan pendidikan. KTSP
ini meliputi persatuan dan kesatuan bangsa, norma-norma sosial,
perundang-undangan, kebutuhan masyarakat, konstitusi negara, hak
asasi manusia, dinamika kekuasaan politik, dasar negara Pancasila, dan
fenomena globalisasi. Kelebihan dari kurikulum ini adalah mendorong
untuk meningkatkan kreativitas guru, kepala sekolah, dan manajemen
sekolah dalam melaksanakan program pendidikan karena kurikulum
yang dikembangkan kini menjadi tanggung jawab langsung sekolah.
Hal ini memungkinkan setiap sekolah dapat menyesuaikan dan
menitikberatkan pada materi tertentu yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.*’
j- Kurikulum 2013 (K13)

Berkembangnya teknologi adalah salah satu alasan yang relevan
untuk menyempurnakan sebuah  kurikulum. Maka perubahan itulah
yang melatarbelakangi perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum
2013 (K13). Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian
dari melanjutkan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) vyang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu,
sebagaimana amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar

nasional yang telah disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari uji

*'Singgih Prastawa dkk, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Universitas, Journal on Education Volume 6 Nomor 03,
Maret-April 2024
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publik Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat menjaring pendapat dan
masukan dari masyarakat.*®
Adapun kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai
berikut:
1) Mengembangkan secara seimbang antara kognitif, afektif dan
psikomotor
2) Siswa menerapkan apa yang sudah di dapat disekolah dalam
kehidupanya sehari-hari
3) Kompetensi inti dijabarkan menjadi kompetensi dasar
4) Kompetensi dasar yang diturunkan dari kompetensi inti harus
sesuai dan sinkron
5) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata
pelajaran dan jenjang pendidikan.*®
Kurikulum 2013 tidak lupus dari kelebihan dan kekurangan
karena merupakan produk buatan manusia normal pada umumnya.
Menurut Romana Oktavia Urong dalam jurnalnya yang berjudul
“Persepsi Guru Sosiologi Terhadap Penerapan Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Maurole Kabupaten Ende, mengatakan bahwa kurikulum
2013 memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu :
1) Kelebihan Kurikulum 2013
a) Kreatif dan inofatif
b) Pendidikan budi pekerti dan karakter diintegrasikan kesemua
program studi dan mata pelajaran
2) Kekurangan Kurikulum 2013
a) Melihat guru dan siswa memiliki kapasitas yang sama
b) Tidak adanya keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran
dan kurikulum 2013 mengesampingkan mata pelajaran Bahasa

Indonesia, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alat.*

“8Fitri Qurrota A’yunin Fuad, Analisis Dan Perbandingan Kurikulum Indonesia Abad Ke
— 20, JOEMS: Journal of Education and Management Studies Volume 6 Nomor 3, Juni 2023
*Fitri Qurrota A’yunin Fuad, Analisis Dan Perbandingan Kurikulum ......
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k. Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka memiliki titik fokus pada pemerolehan
kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Kurikulum ini
mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran
yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaianya dapat diamati
dalam bentuk perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai suatu
kriteria keberhasilan. Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk
membantu peserta didik menguasai sekurang-kurangnya tingkkat
kompetensi minimal, agar mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan sesuai dengan konsep belajar tuntas dan pengembangan
bakat. Setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk mencapai
tujuan sesuai dengan kemamapuan dan kecepatan belajar masing-
masing. Tema utama kurikulum merdeka adalah menghasilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui pengamatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk
mewujudkan hal tersebut, dalam implementasi kurikulum, guru dituntut
secara profesional dalam merancang pembelajaran secara efektif dan
bermakna, mengorganisir pembelajaran, membuat dan memilih
pendekatan pembelajaran  yang tepat, = menentukan prosedur
pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta
menetapkan kriteria keberhasilan.**

Asesmen dilakukan di semua kelas secara berkala untuk
mendiagnosis kondisi kognitif dan non-kognitif siswa sebagai dampak
pembelajaran jarak jauh. Asesmen non-kognitif ditujukan untuk
mengukur aspek psikologis dan kondisi emosional siswa, seperti
kesejahteraan psikologi dan sosial emosi siswa, kesenangan siswa
selama belajar dari rumah, serta kondisi keluarga siswa. Asesmen

kognitif ditujukan untuk menguji kemampuan dan capaian pembelajaran

°Romana Oktavia Urong, Persepsi Guru Sosiologi Terhadap Penerapan Kurikulum 2013
di SMA Negeri 1 Maurole Kabupaten Ende, Jurnal llmu Pendidikan (JIP), Volume 5 Nomor 2,
Oktober 2020.

*!Nova Yunita Sari dkk, Perkembangan Kurikulum Merdeka ...... ,
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siswa. Hasil asesmen digunakan sebagai dasar pemilihan strategi
pembelajaran dan pemberian remedial atau pelajaran tambahan untuk
peserta didik yang paling tertinggal.>
Kompetensi guru setinggi apapun, tanpa ada proses penerjemahan
dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah
ada pembelajaran. Sistem pengajaran akan berubah dari yang awalnya
bernuansa di dalam kelas dapat berdiskusi menjadi di luar kelas pada
tahun yang akan datang. Murid dapat berdiskusi lebih dengan guru
sehingga nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, belajar dengan
outing class, dan tidak hanya guru saja yang menjelaskan, tetapi lebih
membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam
bergaul, beradap, sopan, berkompetensi, dan tidak hanya mengandalkan
sistem rangking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak
dan orang tua saja. Sebenarnya setiap anak memikili bakat dan
kecerdasannya dalam bidang masing-masing, sehingga akan terbentuk
para pelajar yang siap kerja dan kompeten, serta berbudi luhur di
lingkungan masyarakat.
Hasil dari studi = literatur menyebutkan bahwa kelebihan
kurikulum merdeka belajar yaitu :
1) Menjadikan dunia pendidikan lebih fleksibel, yang artinya melepas
belenggu dunia pendidikan agar lebih mudah bergerak
2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendalami
pelajaran yang diambil sesuai kebutuhan
3) Memberikan wadah untuk para peserta didik mengeksplor
pengetahuan umum dengan terjun ke masyarakat
4) Peserta didik dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia
pekerjaan.>
Selain memiliki kelebihan, Kurikulum Merdeka juga merupakan

ciptaan manusia yang pasti memiliki kekurangan, yaitu:

52Fadhilah Rahmafitri, Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka .........
>3Fadhilah Rahmafitri, Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka .........
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1) persiapan yang dilakukan harus dimatangkan terlebih dahulu baru
dilaksanakan, itu membutuhkan pelatihan yang jangka waktunya
cukup lama

2) Perencanaan pendidikan dan pengajaran belum tersusun dengan
baik untuk saat ini

3) Dalam menjalankan program kurikulum merdeka belajar harus
dibekali dengan pelatihan yang memerlukan anggaran lebih.>*

Dalam rangka menerapkan kurikulum merdeka belajar pada suatu
lembaga pendidikan, terdapat 6 profil pelajar pancasila yang harus
diketahui,

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia

2) Mandiri

3) Bernalar kritis

4) Berkebhinekaan global

5) Bergotong royong

6) Dan kreatif*

Untuk ~menerapkan kurikulum merdeka belajar diperlukan
kebebasan suatu pendidikan untuk mengisi (fleksibel), tidak mengacu
pada perangkat, serta kesiapan sumber daya manusia yang harus
diperhatikan.

B. Tinjauan Tentang Tahfiz Al-Qur’an
1. Pengertian Tahfiz Al-Qur’an
Secara bahasa kata tahfiz merupakan bentuk masdar ghoiru mim dari
kata fi il madhi hafidzo yang kemudian dimasukan dalam bab tasrif tsulatsil
mazid fa’ala menjadi haffadzo yuhaffidzu tahfizan yang mempunyai arti
memelihara, menjaga, menghafal.®® Tahfiz di kalangan masyarakat

Indonesia lebih dikenal dengan istilah menghafal yakni berusaha

>*Fadhilah Rahmafitri, Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka..........

**Fadhilah Rahmafitri, Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka .........

8 Abid Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka Progressif,
Cet. 1, 1999), him. 123.
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meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Tujuan menghafal pastinya

adalah agar ia hafal, maka hafal berarti ia telah masuk dalam ingatan

seseorang dan ia mampu melafadzkan bacaan tersebut tanpa menggunakan
media baca dan dengar.®” Jika melihat asal bahasa yang merupakan Bahasa

Arab maka kata tahfiz akan jauh lebih mendalam dari pada hanya sekedar

menghafalkan saja. Jika seseorang sudah memilih program tahfiz, ia akan

melalui proses menghafal dan murojaah seumur hidupnya karena arti yang
lebih mendalam dari tahfiz adalah yaitu menjaga.

Istilah selanjutnya adalah al-Qur’an, ia berasal dari bahasa arab
qara’a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun dan kata gira 'ah yang
berarti menghimpun berbagai huruf dan kata satu dengan yang lain dalam
suatu ucapan yang tersusun rapih.® Menurut beberapa pendapat, secara
istilah al-Qur’an dapat diartikan sebagai berikut :

a. Ahsin Wijaya Al-Hafidz, mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan
kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada penutup
para Nabi dan Rasul, memalui perantara malaikat terbaik yang bernama
malaikat Jibril, diriwayatkan secara mutawatir, membacanya terhitung
sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.>

b. Sucipto, mengatakan bahwa al-Qur’an adalah bacaan atau kumpulan
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril sebagai petunjuk manusia hidup di dunia®

c. Abdul Hamid, mengutip pendapat Wahbah az-Zuhaily mengatakan
bahwa al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagi mukjizat, membacanya merupakan ibadah,

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him. 381.

*¥Manna Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Pusaka Litera Antar
Nusa, 2005), him. 15.

*Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah,
2009) him. 1.

%0gycipto, Tahfiz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi, (Sidoarjo: Guepedia, 2020), him. 14.
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yang diriwayatkan secara mutawatir, tertulis dalam lembaran-lembaran,
dari awal surah al-Fatihah dan berakhir sampai pada surah an-Nas.**

Dari kedua istilah di atas dapat disimpulkan bahwa tahfiz al-Qur’an

adalah proses kegiatan membaca al-Qur’an secara berulang-ulang sampai

dapat meresapkan bacaan tersebut kedalam hati sehingga dapat dilafadzkan

kembali diluar kepala tanpa menggunakan al-Qur’an. Bacaan tersebut harus

senantiasa dijaga dengan cara murojaah al-Qur’an sampai dengan nafas

terakhir.

. Hukum Tahfiz Al-Qur’an

Menurut Cece Abdulwaly dalam bukunya yang berjudul “40
Alasan Anda Menghafalkan Al-Qur’an”, beliau mengutip pendapat Imam
As-Suyuti mengatakan bahwa hukum menghafal al-Qur’an adalah fardu
kifayah. Artinya hukum yang secara asal merupakan wajib namun dapat
digugurkan kewajibannya jika ada salah satu orang yang melaksanakan
hukum tersebut. Namun jika tidak ada satu orangpun yang menghafalkan al-
Qur’an maka dalam satu daerah tersebut semuanya mendapatkan dosa.®?
Meskipun hukum menghafal al-Qur’an adalah fardhu kifayah, namun tidak
mengurangi pentingnya untuk menghafal al-Qur’an. Sebagai seorang
muslim alangkah lebih baiknya jika ia mau menghafalkan al-Qur’an, sebab
dengan menghafalkan al-Qur’an seseorang dapat lebih bisa mendekatkan
diri kepada Allah.

. Tujuan Tahfiz Al-Qur’an

Tujuan utama dalam tahfiz al-Qur’an adalah untuk mencari ridha
Alloh SWT, sejalan dengan hal tersebut, menurut Dede Ahmad Muhtarom

ada beberapa tujuan tahfiz al-Qur’an yaitu:®®

7-8.
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a. Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian al-Qur’an
dari cara membaca yang benar, sesuai kaidah tajwid sebagaimana
bacaannya Nabi Muhammad SAW

b. Menyebarluaskan ilmu bacaan al-Qur’an yang benar, dengan cara yang
benar agar dapat direalisasikan secara nyata dalam kehidupan

c. Mengingatkan kepada guru-guru al-Qur’an agar dalam mengajarkan al-
Qur’an harus berhati-hati

4. Manfaat Tahfiz Al-Qur’an
Menghafal al-Qur’an merupakan kegiatan yang sangat mulia, adapun
keutamaan menghafal al-Qur’an yaitu :**

a. Al-Qur’an menjadi syafa’at bagi penghafalnya.

b. Memperoleh derajat yang tinggi di surga.

c¢. Mendapat pahala yang sangat banyak

d. Menjadi sebaik-baik manusia.

e. Allah mengangkat derajat shahibul Qur’an di dunia.

f. Kemuliaan bagi kedua orang tua

5. Pentingnya Menghafalkan Al-Qur’an
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia tentu memiliki arti
tersendiri bagi hari umat Islam.Adapun pentingnya menghafal al-Qur’an
bagi umat islam yaitu:

a. Untuk menj